
PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Jeruk merupakan salah satu jenis komoditas hortikultura yang banyak 

disukai masyarakat dan pemasarannya cukup baik. Upaya pengembangan jeruk ini 

banyak dilakukan oleh petani. Salah satu daerah sentra produksi jeruk adalah di 

Kalimantan Barat, Kabupaten Sambas yang dikenal sebagai sentra jeruk 

pontianak. 

Dalam sejarahnya, jeruk pontianak pernah mencapai masa keemasan pada 

tahun 1992 di mana luas pertanaman mencapai sekitar 21.000 ha, tanaman 

produktif sekitar 15.000 ha dan produksi total mencapai 234.059 ton/tahun (Azri, 

2004). Produksi jeruk yang melimpah ini didistribusikan sampai ke Pulau Jawa. 

Akan tetapi, setelah beberapa tahun, jeruk pontianak mengalami kehancuran 

produksi. Penyebab hancurnya perdagangan jeruk pontianak menurut beberapa 

pendapat di antaranya adalah: 1) praktik monopoli perdagangan, 2) harga jeruk 

yang rendah mengakibatkan petani tidak mampu membiayai perawatan kebun 

jeruk, dan 3) tidak adanya pemeliharaan yang menyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit. Tanaman yang sudah tua akibat tidak adanya peremajaan sehingga 

produktivitas tanaman menurun juga menyebabkan hancurnya perdagangan jeruk. 

Namun jika dihubungkan dengan karakteristik tanah di lokasi sentra jeruk 

tersebut, kami berpendapat hal itu lebih disebabkan oleh faktor fisika kimia tanah 

yang tidak cukup menunjang pertanaman jeruk. 

Jika diamati dengan seksama, karakteristik sifat fisika tanah tempat sentra 

produksi jeruk umumnya adalah tanah yang memiliki porositas dan drainase yang 

baik. Di daerah Sambas, jeruk dikembangkan di atas tanah yang berdrainase buruk 

dengan struktur masif, di mana penggunaan awal umumnya adalah areal 

persawahan. Gambar 1 menunjukkan kondisi daerah perakaran tanaman jeruk di 

daerah Kabupaten Sambas. Terlihat dengan jelas bahwa tanah pada lokasi 

penanaman jeruk sangat masif bahkan terdapat bercak-bercak kuning kemerahan 

yang menunjukkan bahwa tanah sering berada dalam kondisi tereduksi. 
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Gambar 1. Penampang profil tanah di lokasi penelitian 

Salah satu alasan sehingga jeruk dapat berkembang di daerah tersebut 

adalah karena petani menanam jeruk dengan menumpukkan tanah sehingga 

menjadi tinggi, atau yang dikenal masyarakat Sambas sebagai trumbuk. Adapun 

tujuan pembuatan trumbuk ini adalah agar akar tanaman tidak terendam air pada 

saat musim hujan. Secara ilmu tanah, hal tersebut dipandang sebagai usaha untuk 

memperbaiki struktur tanah.  

 

Gambar 2.  Penanaman jeruk dengan pembuatan trumbuk  
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Mengingat kemantapan struktur agregat sangat berkorelasi dengan 

kandungan bahan organik tanah, maka dalam penelitian ini dilakukan penelitian 

tentang pemberian bahan organik. Bahan organik tanah sangat penting dalam 

usaha pertanian (Syers dan Crasswell, 1995; Carter, 2001; Crasswel dan Leffroy, 

2001). Bahan organik tanah memiliki peran dan fungsi yang sangat vital di dalam 

perbaikan tanah, meliputi sifat fisika, kimia maupun biologi tanah (Young, 1989; 

Keulen, 2001). Terhadap sifat fisik tanah, bahan organik berperan dalam proses 

pembentukan dan mempertahankan kestabilan struktur tanah, berdrainase baik 

sehingga mudah melalukan air, dan mampu memegang air banyak. Sebagai 

akibatnya tanah tidak mudah memadat karena rusaknya struktur tanah. 

Penambahan bahan organik juga menambah ketersediaan hara dalam tanah. Selain 

itu juga sebagai penyedia sumber energi bagi aktivitas mikroorganisme sehingga 

meningkatkan kegiatan organisme, baik mikro maupun makro di dalam tanah. 

 Perbaikan tanah dapat dilakukan melalui perbaikan sifat-sifat kimia, fisik 

maupun biologinya agar tanah tersebut memiliki kemampuan lebih besar dalam 

mendukung produksi tanaman. Agar ketiga sifat tanah dapat diperbaiki secara 

simultan, maka pemberian bahan organik serta pupuk anorganik dipandang 

merupakan alternatif yang terbaik. Permasalahannya adalah bahan organik yang 

perlu ditambahkan memerlukan jumlah yang sangat besar dan tidak tersedia 

dalam jumlah dan mutu yang sesuai. Selain itu, jika bahan organik tersebut 

didatangkan dari tempat lain maka biaya yang dibutuhkan menjadi sangat tinggi 

dan seringkali menjadi tidak layak untuk dilakukan. Oleh karena itu, diupayakan 

untuk menghasilkan bahan organik in situ yang bahan-bahan dasarnya bersumber 

dari potensi wilayah. Faktor lain yang juga menjadi masalah untuk penyediaan 

bahan organik adalah waktu yang lebih lama untuk terdekomposisinya bahan 

sehingga penyediaan hara berlangsung jauh lebih lambat dibandingkan dengan 

penggunaan pupuk anorganik. 

Untuk mempercepat penyerapan hara oleh tanaman, bahan organik dapat 

dikomposkan terlebih dahulu. Kompos adalah bahan organik yang telah 

mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme yang 

bekerja di dalamnya. Kompos sebagai produk dari proses penguraian bahan 

organik memiliki sifat-sifat yang baik untuk menyuburkan tanah dan menyediakan 



 4 

hara bagi tanaman. Sifat-sifat kompos tergantung pada tingkat kematangannya 

(Suzuki et al., 2004).  

Sifat kompos yang baik dan berguna bagi tanah ternyata belum mampu 

membuat para petani tertarik untuk menggunakannya. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan petani di Kecamatan Tebas, Kabupaten 

Sambas untuk memberdayakan bahan organik in situ menjadi kompos. Hal inilah 

yang kemudian menimbulkan ketertarikan peneliti untuk mengadakan penelitian 

yang berhubungan dengan kompos, bahan organik yang akan digunakan untuk 

memperbaiki tanah sebagai media tanaman jeruk. 

Tujuan 

Sejalan dengan usaha peningkatan kualitas jeruk, penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk: 

1. Mengetahui kandungan hara berbagai pupuk organik dalam bentuk kompos 

yang digunakan,  

2. Mencari jenis kompos yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman jeruk, dan  

3. Melihat pengaruh penambahan kompos terhadap perubahan sifat tanah dan 

pertumbuhan tanaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


